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1.1 Latar Belakang Masalah

UKM (Usaha Kecil Menengah) adalah salah satu jenis usaha yang
banyak di jalankan di Indonesia, UKM juga dapat berkembang sehingga dapat
membantu perekonomian masyarat, dalam perkembangannya Usaha Kecil
Menengah tidak memilih siapa yang menjalanjakan usaha tersebut, dengan
modal yang terjangkau serta penggunaan teknologi yang sederhana. Dalam

menjalankan usaha tersebut sikap yang dibtuhkan adalah kedisiplinan, kreatif,

inovatif, berdedikasi ngguh dan tentunya
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cara dalam mengelola UKM “tersebut. Oleh a itu Dinas Ketenagakerjaan,

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah melakukan upaya peningkatan
pengembangan UKM vyaitu: Pada tahun 2021 Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah melaksanakan pelatihan terhadap pelaku usaha di
bidang kemitraan dan kewirausahaan di Kabupaten Karo, Dinas Ketenagakerjaan
dan Koperasi UKM berperan aktif mencari tahu kendala-kendala pengembangan
UKM di Tanah Karo. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel sebagai berikut:



Tabel 1.1 Daftar jumlah UKM yang Terdaftar Di Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Karo Tahun 2018-2021.

NO Tahun Jumlah UKM
1 2018 4760

2 2019 4989

3 2020 9673

4 2021 10440

Sumber: Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Karo 2022
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Tabel 1. 2 Daftar jumlah peserta UKM yang mengikuti pelatihan/ sosialisasi dan

terhitung aktif, dari Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Karo.

No Tahun Jumlah
1 2018 50
2 2019 195
3 2020 68
4 2021 189

Sumber: Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Karo 2022



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah peserta UKM yang aktif dari
tahun 2018-2021, tidak sebanding dengan jumlah peserta UKM yang terdaftar di
Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Karo. Hal ini menjadi salah satu masalah yang membuat UKM di Kabupaten Karo
sulit berkembang.

Permasalahan UKM yang sering di hadapi adalah keterbatasan modal
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1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka
dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan masalah, yaitu:

1. Keterbatasan modal kerja yang dialami oleh pelaku usaha menjadi satu

penghambat dalam kegiatan UKM



2. Kesulitan dalam pemasaran produk atau layanan UKM juga menjadi
tantangan yang besar karena banyak usaha yang lain lebih bisa
menarik perhatian untuk keberlangsungan UKM

3. Dalam pendistribusian dan pengadaan bahan baku sering terkendala
atau terlambat karena kurangnya persiapan yang dilakukan oleh pelaku
usaha.

4. Kurangnya keahlian dan kualitas SDM yang tidak memadai pada
pelaku usaha karena belum
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang ang ada, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Peran Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Dalam Pengembangan Usaha Kecil Menengah di
Kabupaten Karo?
2. Apa saja Kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan oleh Dinas
Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Dalam

Pengembangan Usaha Kecil Menengah di Kabupaten Karo?



1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan dan
pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) Kabupaten Karo melalui Peran
Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Karo.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Instansi Pemerintah
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada pihak Dinas
Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah dalam
meningkatka
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